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Abstrak

Riska Putri Haniati: Penerapan Perspektif Balanced Scorecard Sebagai
Pengukuran Kinerja Perusahaan pada PT. Wonojati Wijoyo Kediri, Skripsi,
Akuntansi, FEB UNP Kediri 2023

Kata Kunci: Balanced Scorecard, Kinerja, Pengukuran

Pengukuran kinerja perusahaan menjadi hal yang sangat penting dilakukan. Tidak hanya
melalui aspek keuangan, namun pengukuran kinerja perusahaan juga penting untuk
ditinjau dari aspek lainnya. Salah satu metode pengukuran kinerja perusahaan secara
menyeluruh dapat menggunakan metode balanced scorecard. Dalam metode balanced
scorecard aspek yang diukur terdiri dari aspek keuangan, aspek pelanggan, aspek bisnis
internal, dan aspek pertumbuhan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis aspek dalam balanced scorecard seperti aspek keuangan, aspek pelanggan,
aspek bisnis internal, dan aspek pertumbuhan pembelajaran. Peneliitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Obyek pada penelitian ini adalah PT Wonojati Wijoyo
Kediri selama periode 2018 - 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek
keuangan, aspek pelanggan, dan aspek pertumbuhan pembelajaran menunjukkan hasil
yang sangat baik. Sedangkan hasil pengukuran pada aspek bisnis internal menunjukkan
hasil yang tidak baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengukuran kinerja secara komprehensif dan menyeluruh penting
dilakukan terlebih di era digital saat ini dimana pengukuran kinerja dapat
memberikan berbagai dampak positif bagi perusahaan seperti peningkatan
kualitas kinerja karyawan, peningkatan mutu produk perusahaan, hingga
peningkatan laba perusahaan. Salah satu metode pengukuran kinerja yang
dapat dilakukan adalah metode balanced scorecard. Metode balanced
scorecard merupakan metode pengukuran kinerja secara menyeluruh
meliputi aspek keuangan, aspek pelanggan, aspek bisnis internal, hingga
aspek pertumbuhan dan pembelajaran. Aspek keuangan merupakan aspek
yang digunakan untuk meninjau kinerja keuangan perusahaan. Aspek
pelanggan digunakan untuk mengukur loyalitas pelanggan terhadap
perusahaan. Kemudian aspek bisnis internal bertujuan untuk mengetahui
bentuk inovasi bisnis yang dilakukan perusahaan. Sedangkan aspek
pembelajaran bertujuan untuk meraih ketiga aspek sebelumnya. Menurut
(Solikhah, 2018) balanced scorecard merupakan sebuah sistem yang dapat
mengkomunikasikan visi dan misi perusahaan dalam satu kerangka kerja
sehingga karyawan memahami apa tujuan perusahaan dan bagaimana cara
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan literatur oleh (Rahmi, 2017) menjelaskan bahwa ada

beberapa manfaat terkait metode balanced scorecard yaitu sebagai upaya



perencanaan dan peningkatan strategi bisnis ke arah yang lebih baik,
menyesuaikan proyek dan rencana yang telah ditentukan, sekaligus
sebagai pelaporan informasi dan performa perusahaan. Maka dari itu,
balanced scorecard merupakan hal yang penting dan krusial untuk
diterapkan di perusahaan baik di perusahaan kecil, perusahaan menengah,
maupun perusahaan besar.

Namun, menurut (Mu’at, 2015) saat ini, banyak dari perusahaan
yang hanya melakukan pengukuran kinerja pada aspek keuangan saja.
Padahal pengukuran kinerja pada salah satu aspek tidak dapat
mencerminkan kondisi perusahaan secara keseluruhan dan cenderung tidak
dapat mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang mungkin muncul
di kemudian hari. Pengukuran kinerja perusahaan yang hanya berfokus
pada aspek keuangan memiliki beberapa kelemahan diantaranya
ketidakmampuan mengukur kinerja pada asset tak berwujud yang dimiliki
perusahaan, pengukuran kinerja keuangan sering kali hanya melihat
kondisi perusahaan pada masa lalu sehingga seringkali mendorong
manajer untuk mengambil keputusan jangka pendek dan mengabaikan
dampak keputusan pada jangka panjang. Hal tersebut sebagaimana hasil
survei dari pengamatan yang ditemukan di PT Wonojati Wijoyo Kediri.

PT Wonojati Wijoyo merupakan salah satu perusahaan manufaktur
yang bergerak di bidang industri furniture. Didirikan pada tahun 1980-an
hingga saat ini PT Wonojati Wijoyo telah menjadi salah satu perusahaan

industri kayu terbesar di Kabupaten Kediri. Melihat usia perusahaan yang



sudah lebih dari dua dekade lamanya sudah seharusnya menjadikan PT
Wonojati Wijoyo sebagai perusahaan furniture terkemuka di Provinsi Jawa
Timur.

Hasil survei ditemukan bahwa adanya celah yang harus dicermati
dalam penerapan balanced scorecard secara optimal. Dalam survei
tersebut ditemukan bahwa terdapat beberapa indikator yang belum
diterapkan dimana perusahaan hanya menerapkan aspek keuangan saja.
Padahal indikator penilaian kinerja dengan metode balanced scorecard
terdapat empat indikator utama. Oleh sebab itu perlu dilakukan tinjauan
penelitian lebih mendalam terhadap penerapan metode balanced scorecard
di PT Wonojati Wijoyo. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
perusahaan selama lebih dari lima tahun terakhir pertumbuhan perusahaan
cenderung lamban terlebih jika ditinjau dari aspek produksi dan
pemasarannya. Berikut merupakan data penjualan PT Wonojati Wijoyo
dalam kurun waktu 2018 — 2022

Tabel 1. 1 Data Penjualan Tahun 2018 - 2022

No Tahun Jumlah Penjualan (dalam pcs)
1 2018 6.477 pcs
2 2019 8.366 pcs
3 2020 35.915 pcs
4 2021 47.894 pcs
5 2022 24.797 pcs

Sumber : PT Wonojati Wijoyo



Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa angka penjualan
perusahaan cenderung fluktiatif. Dimana dalam kurun waktu lima tahun
terakhir perusahaan menerapkan pengukuran kinerja hanya berdasarkan
aspek keuangan. Padahal secara teori ada banyak aspek yang harus
dilakukan seperti aspek pelanggan, aspek bisnis internal, dan aspek
pertumbuhan pembelajaran. Melihat dari fenomena tersebut dianggap
penting dan perlu dilakukan pengamatan lebih jauh terkait metode
balanced scorecard.

Ditinjau dari beberapa kajian penelitian terdahulu terkait dengan
metode balanced scorecard masih ada beberapa celah atau ruang yang
perlu dilengkapi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Maharani &
Budiasih, 2018) yang berjudul Penerapan Balanced Scorecard sebagai
Pengukuran Kinerja Perusahaan (PT Gde Kadek Brothers Layar
Antarnusa-Bounty Cruises) melakukan pengukuran kinerja perusahaan
berdasarkan empat aspek utama yakni aspek keuangan, aspek pelanggan,
aspek bisnis internal, serta aspek pembelajaran dan pertumbuhan.
Pengukuran aspek keuangan dilakukan dengan menguji beberapa rasio
keuangan diantaranya ROI, profit margin, dan operating ratio
menunjukkan adanya pertumbuhan yang cukup baik dengan dibuktikan
adanya peningkatan laba tahun 2015 ke tahun 2016. Aspek pelanggan
yang dinilai melalui retensi pelanggan, akuisisi pelanggan, dan kepuasan
pelanggan juga menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2015 ke

tahun 2016. Pada aspek bisnis internal pengukuran dilakukan dengan



mendeskripsikan proses inovasi dan proses operasional perusahaan yang
menunjukkan kondisi baik dimana perusahaan mampu memenuhi
permintaan pelanggan bahkan melakukan peningkatan kualitas layanan.
Sama halnya dengan tiga pengukuran sebelumnya, pengukuran aspek
pembelajaran dan pertumbuhan pada perusahaan menunjukkan kondisi
baik dimana pengukuran dilakukan dengan mendeskripsikan karakter dan
pelatihan karyawan serta kepuasan karyawan terhadap kinerja perusahaan.
Hasil pengukuran tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki SDM
dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, serta
tingkat turnover karyawan cenderung kecil.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rotaria, 2021) dengan judul
Analisis Penerapan Balanced Scorecard sebagai Alat Pengukuran Kinerja
Perusahaan Telekomunikasi yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia (Studi
Kasus: PT. XL Axiata Tbk) melakukan pengukuran terhadap beberapa
aspek meliputi aspek keuangan, aspek pelanggan, aspek proses internal
bisnis, serta aspek proses operasi menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Aspek internal yang dilakukan pengukuran menggunakan rasio likuiditas
menunjukkan hasil yang fluktuatif sedangkan rasio profitabilitas
cenderung mengalami penurunan. Pada pengukuran aspek pelanggan
menunjukkan hasil yang baik, hal tersebut dibuktikan dari kuisioner yang
dibagikan kepada pengguna produk PT XL Axiata Tbk. Selanjutnya aspek
proses internal menunjukkan hasil yang baik dari upaya perusahaan

melakukan inovasi guna meningkatkan kualitas layanan. Terakhir pada



aspek proses operasi pengukuran kinerja perusahaan juga menunjukkan
hasil yang baik dimana perusahaan memanfaatkan sepenuhnya asset yang
dimiliki untuk menjalankan kegiatan operasional.

Menurut (Heitasari et al., 2021) yang melakukan penelitian dengan
judul Impelementasi Balanced Scorecard untuk Pengukuran Kinerja
Importasi pada Pelayanan dan Pengawasan Bea dan Cukai Bojonegoro
dengan mengukur aspek keuangan, aspek pelanggan, aspek proses bisnis,
dan aspek pembelajaran pertumbuhan menunjukkan hasil yang baik. Pada
pengukuran aspek keuangan menggunakan indikator pertumbuhan
menunjukkan adanya kenaikan secara bertahap dari tahun ke tahun sebesar
2. Selain itu, pengukuran aspek keuangan menggunakan indikator cost
recovery menunjukkan adanya keseimbangan antara penerimaan dan
pengeluaran. Pengukuran kinerja pada aspek pelanggan menunjukkan hasil
yang sangat baik dimana tingkat kepuasan pelanggan sangat tinggi. Pada
aspek proses bisnis dengan menggunakan indikator kinerja utama
menunjukkan tingkat keberhasilan pencapaian visi misi dan tujuan
perusahaan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Terakhir
pada pengukuran aspek pembelajaran dan pertumbuhan dengan
menggunakan indikator kapabilitas pegawai menunjukkan hasil yang
rendah sejalan dengan adanya pelatihan yang diberikan oleh KPPBC
Bojonegoro sedangkan indikator kepuasan pegawai menunjukkan hasil
yang sangat baik dibuktikan dengan tingkat perspesi pegawai yang sangat

rendah.



Berdasarkan pada fenomena dan penelitian terdahulu yang telah
disebutkan diatas, masih terlihat hal yang perlu dilengkapi yaitu terkait
dengan aspek-aspek dalam balanced scorecard. Nampaknya perlu
dilakukan kajian lebih lengkap karena terjadinya perbedaan hasil
penelitian. Untuk itu, judul yang akan diambil dalam penelitian adalah
“Penerapan Perspektif Balanced Scorecard sebagai Pengukuran Kinerja

Perusahaan pada PT Wonojati Wijoyo Kediri”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
masalah yang diidentifikasi berupa:

1. Adanya kecenderungan penurunan kinerja yang dilihat dari perspektif
keuangan yaitu penurunan pendapatan dan laba yang diperoleh
perusahaan

2. Adanya indikasi kurang lengkapnya pengukuran kinerja keuangan
yang ditemukan di aspek keuangan

3. Masih ditemukannya perbedaan hasil penelitian terkait dengan metode

balanced scorecard.

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka perlu menerapkan
pembatasan yang terdiri dari:
1. Pengukuran kinerja PT Wonojati Wijoyo dengan metode balanced
scorecard meliputi pengukuran kinerja aspek keuangan, pengukuran

kinerja aspek pelanggan, pengukuran kinerja pada aspek pembelajaran



2.

dan pertumbuhan, serta pengukuran kinerja terhadap aspek proses
bisnis internal.
Pengukuran kinerja perusahaan dilakukan dalam rentang waktu lima

tahun mulai dari tahun 2018 — 2022.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan

masalah tersebut maka masalah yang akan dikaji pada penelitian ini terdiri

dari:

1. Bagaimana kondisi PT Wonojati Wijoyo ditinjau dari aspek keuangan?

2. Bagaimana kondisi PT Wonojati Wijoyo ditinjau dari aspek
pelanggan?

3. Bagaimana kondisi PT Wonojati Wijoyo ditinjau dari aspek proses
bisnis internal?

4. Bagaimana kondisi PT Wonojati Wijoyo ditinjau dari aspek

pembelajaran dan pertumbuhan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain:

1.

2.

3.

Untuk menganalisis kondisi PT Wonojati Wijoyo dilihat dari aspek
keuangan
Untuk menganalisis kondisi PT Wonojati Wijoyo dilihat dari aspek
pelanggan
Untuk menganalisis kondisi PT Wonojati Wijoyo dilihat dari aspek

proses bisnis internal



4. Untuk menganalisis kondisi PT Wonojati Wijoyo dilihat dari aspek
pembelajaran dan pertumbuhan
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan mampu memberikan
sumbangsih pemikiran terhadap permasalahan yang berkaitan dengan
pengukuran kinerja perusahaan menggunakan metode balanced
scorecard. Sehingga nantinya dapat dijadikan referensi bagi
perusahaan lain untuk melakukan pengukuran kinerja menggunakan
metode serupa.
2. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah
wawasan khususnya terkait pengukuran kinerja perusahaan
menggunakan metode balanced scorecard. Selain itu, hasil penelitian
ini dapat pula digunakan sebagai sumber referensi pada penelitian

dengan topik sejenis di masa mendatang.
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